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ABSTRAK 

Ibu hamil penngalami perubahan sistem tubuhnya baik secara hormonal maupun sistem tubuh 

lainnya. Hal itu disebabkan karena adanya janin dalam kandungan. Kondisi tersebut ditambah 

lagiKelelahan selama masa kehamilan berdampak buruk terhadap ibu dan janin yang 

dikanadung Oleh sebab itu perlu dikurangi dengan bantuan suami mengambil alih peran 

tersebut selama masa kehamilan. Dengan harapan ibu bisa istirahat, dan merawat diri dengan 

baik. Sehingga kehamilan dan pesalinan bejalan normal. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

bagaimana hubungan karakteristik suami terhadap kesediaan pengambilan pekerjaan rumah 

tangga selama hamil dan persalinan di kelurahan Sambung Jawa Kecamatan Mamajang Kota 

Makassar. Jenis penelitian analitik observasional pendekatan cross sectional. Waktu periode 

Maret sd September 2021. Besar sample 49 total simple. Hasil diperoleh tidak ada hubungan 

antara pendidikan dengan kesediaan pengambil alihan peran domestic sementara variable 

pekerjaan dan penghasilan berhubungan. Saran sebagai solusi dari hasil temuan ini walaupun 

tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kesiapan membantu di ranah domestic namun 

tetap diperlukan sosialisasi peran gender yang harmonis. pekerja non formal maupun formal 

tetap selalu menyediaakan waktu untuk membantu pekerjan istri selain yang bersifat kodrat . 

Kata Kunci : Kesediaan, suami, pekerjaan rumah tangga 

 

ABSTRACT 

Pregnant women experience changes in their body systems, both hormonally and other body 

systems. This is due to the presence of a fetus in the womb. This condition is added. Fatigue 

during pregnancy has a negative impact on the mother and the fetus in the womb. Therefore, it 

needs to be reduced with the help of the husband taking over this role during pregnancy. With 

the hope that the mother can rest, and take good care of herself. So that pregnancy and 

delivery are normal. This study aims to find out how the relationship between husband's 

characteristics and willingness to take up household work during pregnancy and childbirth in 

Connect Jawa Village, Mamajang District, Makassar City. This type of research is an 

observational analytic cross sectional approach. The time period is March to September 2021. 

The total sample size is 49 simple. The results obtained that there is no relationship between 

education and willingness to take over domestic roles while the variables of employment and 

income are related. Suggestions as a solution from these findings, although there is no 

relationship between education and readiness to help in the domestic sphere, it is still 

necessary to socialize harmonious gender roles. Non-formal and formal workers still always 

provide time to help their wives work other than those that are natural. 

Keywords: Willingness, husband, housework 

 

PENDAHULUAN 

Ibu hamil mengalami perubahan fisik, psikologis dan emosional akibat kehamilan .Hal 

itu disebabkan karena adanya janin dalam kandungan. Adanya janin dalam kandungan 

menambah beban kerja pada tubuh ibu karena yang selama ini untuk menghidupi satu organ 

tubuh sekarang harus untuk 2 organ tubuh. (Muzakir dkk 2021). Kesehatan seorang ibu tidak 

semata mata disebabkan oleh karena faktor medis semata tetapi berpangkal dari faktor-faktor 

sosial budaya yang tidak disadari. Hal itu terjadi karena dianggap sudah kondrat perempuan 

untuk menjalankan peran ganda di rumah tangga yakni, hamil, melahirkan , menyusui dan 
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mengasuh anak ,mencuci, memasak dan lainnya serta peran public mencari nafkah di ruang 

publik dll (Nurjannah, 2014). 

 

Kelelahan selama masa kehamilan banyak di jumpai pada ibu hamil di indonesia. 

Kelelahan itu ditandai dengan keluhan pusing-pusing, lemas bahkan dalam keadaan yang 

lebih parah dapat terjadi pingsan, dan abortus serta perdarahan kehamilan.(Nurdiani 2018 ). 

Kelelahan pada ibu hamil berdampak buruk baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Jangka pendek dapat menyebabkan abortus dan perdarahan pada kehamilan, dan jangka 

panjang partus lama dan kelelahan waktu bersalin. Disinilah ibu hamil butuh dukungan suami 

untuk mengurangi dengan mengambil alih peran tersebut selama masa kehamilan dan 

persalinan. Dengan harapan ibu bisa istirahat, dan merawat diri dengan baik. Sehingga 

kehamilan dan pesalinan bejalan normal. Selama ini suami kurang perhatian nterhadap 

kesehatan dan perawatan kehamilan isri (Rismawati 2017) .  

Kehamilan sehat dambaan pasangan suami istri. Kehamilan yang dipersiapkan dengan 

baik akan membawa berdampak positif pada bagi janin dan adaptasi fisik serta psikologis ibu 

selama masa kehamilan menjadi lebih baik (Herizasyam, 2016). Pola hidup sehat selama 

masa kehamilan menjadi bagian terpenting yang harus diperhatikan oleh pasangan suami istri. 

Selain pola nutrisi dan asupan gizi, pola istirahat dan aktivitas ibu hamil perlu mendapatkan 

perhatian, karena hal ini berdampak pada proses metabolisme yang berakibat pada risiko 

masalah selama masa hamil, persalinan dan menyusui. Perlu perubahan dalam upaya 

menurunkan angka kematian ibu tidak hanya berorientasi pendekatan medis tetapi harus 

pendekatan social. Pendekatan social dimaksud yakni perlunya berbagi peran dalam 

pembagian kerja di sektor domestic reproduksi antara suami dan istri. Konsep budaya 

patriarchi yang tertanam kuat menjadi tantangan tersendiri dalam melakukan perubahan dan 

pembagain peraan, disamping perempuan pun juga merasa tidak sepenuhnya rela berbagai 

peran tersebut karena sudah mandarah daging peran gender yang di adopsi dan dubudayakan 

dari generasi ke generasi (Alisa Wahid 2020). Karena itu aspek-aspek dalam keseimbangan 

kerja-keluarga meliputi dua hal. Pertama, waktu dan atensi (energi) terhadap masing-masing 

peran. Kedua, integrasi tuntutan peran kerja dan keluarga (Hilwa Anwar 2014) . Tujuan 

penelitian ini Diketahui bagaimana karakteristik suami hubungan terhadap kesediaan 

pengambilan peran domestic pada pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung Jawa 

Kecamatan Mamajang Kota Makassar 2021.  

 

METODE PENELITIAN 

Topk Penelitian ini : Karakteristik suami hubungannya terhadap kesediaan pengambil 

peran domestik pada pasangan ibu hmail di kel. Sanbung Jawa Kec. Mamajang Kota 

Makassar 2021. Desain penelitian cross sectional study, berlokasi di kelurahan Sambung 

Jawa, Kecamatan Mamjang Kota Makassar, Waktu penelitian : 1 Maret s/d 9 September 

2021. Data yang diukumpul adalah data primer, subyek dalam penelitian ini adalah suami 

syah ibu hamil, tinggal menetap diwilayah penelitian, alat pengumpulan data dengan 

kuesioner terpakai, berisi sejumlah pertanyaan menyangkut peran domestik (mencuci, 

menyetrika, mencuci piring membersihkan kmr mandi, membuatkan istri minuman di malam 

hari atau ketika sakit ). Pengumulan data dibantu oleh 2 orang enumerator bidan terlatih. 

Setelah data terkumpul dilakukan proses análisis data secara elektronik,   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengumpulan data dengan kuesioner selama 3 bulan di keluarahan Sambung 

Jawa diperoleh hasil sebagai berikut. 

Hasil 

A. Analisis Univariat 

 Analisis univariat untuk melihat distribusi frekwensidari variabel devenden dan  

 indeveden yaitu; 
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Tabel 1. Distribusi responden menurut tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuwensi prosentase 

Rendah 40 81.6 

   

Tinggi 9 18.4 

   

Total, 49 100 

 Sumber , Data primer 2021 

 

Hasil pengolahan data bahwa dari sajian table 1 tentang tingkat Pendidikan 

responden terdiri dari kelompok ppendidikan tinggi, 9 orang (18,4%} dan selebihnya 

beroendidkan rendah 40 orang (81,5%) 

 

Table 2 Distribusi frekuensi responden menurut status pekerjaan 

 Pekerjaan Frekuwensi prosentase 

Informal 36 73.6 

   

Formal 13 26.4 

   

Total, 49 100 

 Sumber , Data primer 2021 

 Dari table diatas status pekejaan responden sebagian besar di sector informal 36 orang 

(73,6%)  

 dan 13 orang (26.4%) di sector formal. 

 

Table 3. Distribusi responden menurut tingkat penghasilan. 

Penghasilan  Frekuwensi prosentase 

Rendah 28  57.1 

   

Tinggi  21  42,9 

   

Total, 49  100 

Sumber , Data primer 2021 

 

Dari table 3 distribusi responden menurut tingkat penghasilan terdapat responden 

yangberpenghaslan rendah 28 orang (57%) dan yang berpenghasilan tinggi 21 orang (42,90%) 

 

Tabel 4. Distribusi responden menurut kesediaan mengambil pekejaan domestic. 

Kesediaan  Frekuwensi prosentase 

Tidak  19 38.8 

   

Ya  30 61,2 

   

Total, 49 100 

Sumber , Data primer 2021 

 

Dari table 4 distribusi responden menurut kesedian mengambil alihan pekerjaan rumah 

tangga istri Selama hamil bahwa ada 19 orang (38.8%) responden yang tidak bersedia dan ada 

30 orang yang bersedia (61.2 %) 
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Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. 

 

B. Bevariat, 

Tabel 5.Hubungan pendidikan responden terhadap kesediaan pengambilan peran 

domestic pada pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung Jawa Kec Mamajang Kota 

Makassar 

Variable  KESEDIAAN Total X 

hitung  

X 

tabel 

Ti

dak 

Ya    

PENDIDI

KAN 

Rendah 

 14 26 40 1,308 3,841 

 
28

,6 

53,

1% 

81,

6% 

  

Tinggi 

 5 4 9   

 
10,

2% 

8,2

% 

18,

4% 

  

 Total 

 19 30 49   

 
38,

8% 

61,

2% 

100

,0% 

  

 

Dari sajian table diatas dapat dijelaskan bahwa hubungan antara variable Pendidikan 

dan kesediaan mengambil peran domestic pada kelompok yang Pendidikan rendah sebanyak 

40 orang atau 81.6% yang mau membantu istrinya untuk mengambil beban kerjanya sebanyak 

26 orang 53.1% sedangkan selebihnya 14 orang 28,6% tidak bersedia. 

Pada kelompok yang berpendidikan tinggi sebanyak 9 orang 18.4% yang 

berpartisipasi dalam membantu pekejaan istri selama hamil hanya 4 orang 8,2% sedangkan 

sisanya tidak bersedia yakni 5 orang 10,2%. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai 2 hitung < 2 tabel (1,308 < 3,841) 

dengan derajat kebebasan 1, dan nilai P = 0,253 (>0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara Pendidikan responden 

dan kKesediaan pengambil-alihan peran rumah tangga selama kehamilan di Kelurahan 

Sambungjawa Kota Makassar.. 

 

Tabel 6.Hubungan pekerjaan responden terhadap pengambilan peran domestic pada 

pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung Jawa Kec Mamajang Kota Makassar 

 

Variabel 

KESEDIAA

N 

Total X hitung  X tabel 

Tida

k 

Y

a 

   

PEKERJA

AN 

Informal 

9 2

4 

3

3 

 5.633 3.841 

 18,4%  49,0%  67,3%   

Formal 

1

0 

6 1

6 

  

 20,4%  12,2%  32,7%   

Total 

1

9 

3

0 

4

9 

  

 38,8%  61,2%  100,0%   
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Dari table 6. dapat dilihat bahwa kelompok responden yang bekerja di sector informal 

sejumlah 33 orang dengan prosentase 67.3% yang bersedia mengambil alih pekerjaan istrinya 

saat hamil sebanyak 24 orang 49,0% sedangkan pada kelompok yang bekerja disektor formal 

sebanyak 6 orang orang 12,2% selebihnya tidak mau membantu istrinya dirumah dalam 

urusan pekerjaan rumah. 

Hasil analisis statistic uji Chi-Square diperoleh nilai 2 hitung > 2 tabel (5,633 > 

3,841) dengan derajat kebebasan 1, dan nilai P = 0,018 (< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Pekerjaan responden dan Kesediaan pengambil-alihan peran rumahtangga selama kehamilan 

di Kelurahan Sambungjawa Kota Makassar. 

 

Tabel 8 Hubungan penghasilan responden terhadap pengambilan peran domestic pada 

pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung Jawa Kec Mamajang Kota Makassar 

 

Variable  

KESEDIA

AN 

Total X hitung X tabel 

Tidak Ya    

PEN

GHASILAN 

Rendah 
8 23 31 5.979 3.841 

16,3% 46,9% 63,3%   

Tinggi 
11 7 18   

22,4% 14,3% 6,7%   

 Total 

19 3

0 

49   

38,8% 61,2% 100,0%   

 

Hasil analisis statistic table 8 variabel penghasilan hubungannya terhadap kesediaan 

pengambil alihan peran rumah tangga pada saat hamil diperoleh gambaran bahwa kelompok 

responden berpenghasilan rendah yakni sebanyak 31 orang 63.3% yang bersedia mengambil 

pekerjaan domestic sebanyak 23 orang 46,3 % selebihnya tidak bersedia. 

Pada kelompok berpenghasilan tinggi 18 orang 36,7% yang bersedia mengambil alih 

peran domestic selama hamil hanya 7 orang 14,3% selebihnya menolak.Hasil uji statistic uji 

Chi-Square diperoleh nilai 2 hitung > 2 tabel (5,979 > 3,841) dengan derajat kebebasan 1, 

dan nilai P = 0,014 (< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Penghasilan responden dan 

Kesediaan pengambil-alihan peran rumahtangga selama kehamilan di Kelurahan Sambung 

Jawa Kota Makassar. 

 

C. Multivariat Logistik 

Berdasarkan hasil Regresi, untuk variabel Pekerjaan diperoleh nilai koefisien (B) 

sebesar -1,035, Wald sebesar 2,095 dan P sebesar 0,184. Untuk variabel Penghasilan 

diperoleh nilai koefisien (B) sebesar -1,098, Wald sebesar 2,477 dan P sebesar 0,116. Dengan 

demikian, dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh dominan 

adalah Penghasilan karena memiliki nilai koefisien (B) dan nilai Wald yang lebih besar. 

 

B. Pembahasan  

Pendidikan responden 

Hasil penelitian yang diperoleh tidak ada menunjukan hubungan antara variabel 

pendidikan dengan kesediaan pengambil alihan peran domestic oleh suami semasa ibu hamil. 

Dari hasil ini mmberi makna bahwa responden yang berpendidkan tinggi maupun rendah 

kecendrungan memiliki prilaku yag sama bahwa urusan rumah tangga dikerjakan oleh istri 

walaupun dengan berbagai konsekwensinya terhadap kesehatan kehamilan dan bayi yang 

dikandungnya dan ibu itu sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azanah dkk 
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2019) di Mojokerto bahwa tidak ada hubungan pendidikan dengan kesedian pembagaian kerja 

rumah tangga.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada jenjang pendidikan formal mulai dari sekolah 

dasar maupun peguruan tinggi belum memperkenalkan konsep jender dalam kurikulum 

pendidikan walau anjuran untuk itu dari bebagai pihak terutama Lembaga suadaya masyarakat 

sehingga tidak memliki pemahaman yang memadai berkait masalah peran tersebut dan 

Indonesia juga telah meratifikasi berbagai konvensi dunia yang berkaitan dengan penerapan 

konsep jender tersebut namun belum sampai pada tahap inmplementasi di tengah masyaraat . 

dan perlu juga dipahami bahwa masyarakat Indonesia umumnya masih menganut paham 

patriarchi ynag sudah turun terumurun yang seolah olah sudah terstruktur dan 

melembaga sehingga turut mempeburuk masalah` pengalihan peran domestic ini.(Nur Aisyah 

2013 ;204) 

Disamping itu konsep budaya patriarchi semakin mengukuhkan peran yang terlanjur 

dibagi sesuai jenis kelamin. Ini menjadikan adanya barier sosial dimana pria malu malu 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti mancuci menyapu sehingga banyak ibu hamil 

tetap terbebani dengan pekerjaan rumah`tangga suami dengan jenjang Pendidikan yang baik 

memiliki kepekaan yang lebih baik dalam mengambil keputusan yang lebih baik terhadap 

masalah yang dihadapi istri.(Dunrich Suryadi 2004:12) Disinilah perlunya bidan dan kader 

Posyandu untuk mensosialisasikan peran jender yang harmonis sehingga suami menjadi mitra 

bagi ibu hamil dalam membina rumah tangga termasuk dalam kehidupan sehari hari. 

Sehingga walaupun secara statistic tidak memiliki hubungan antara Pendidikan dengan 

pengambil alihan peran namun dengan memberi edukasi yang cukup pendidikna dapat 

menjadi potensi yang positif. 

Pekerjaan literatur ketenaga kerjaan umumnya menyebutkan, tenaga kerja informal 

adalah pekerja yang bertanggung jawab atas perseorangan yang tidak berbadan hukum dan 

hanya berdasarkan atas kesepakatan. Sektor informal berada di luar pasar tenaga terorganisasi. 

Menurut Rusli Ramli (1985), sektor informal merupakan suatu pekerjaan yang umumnya 

padat karya, kurang memperoleh dukungan dan pengakuan dari pemerintah juga kurang 

terorganisir dengan baik. (Urip Soewarno dalam Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers 

1979 dalam BPS 2020). 

Berdasarkan hasil statistik bahwa variabel pekerjaan memiliki hubungan signifikan 

dengan kesediaan pengambil alihan peran domestik pada suami ibu hamil. Dilihat dari jenis 

pekerjaan reponden dapat dijelaskan bahwa kelompok responden bekerja disektor formal 19 

orang (26,4%) adapun sector pormal yang ditekuni sebagai ASN, TNI POLRI dan karyawan 

swasta perushan expedisi, moll.dan selebihnya di sector informal seperti penjual buah, 

gorengan bakso buruh bangunan dll sebanyak 30 orang (73,6%). Bila kondisi normal pekeja 

sector formal memiliki sistim kerjanya sangat ketat dengan jam kehadiran baik saat datang 

maupun pulang sehingga tidak dapat mengerjakan peran domestik yang umumnya dikerjakan 

pada waktu pagi hari.  

Peran ganda wanita yang dimaksud peran ganda wanita adalah du aperan atau lebih 

yang harus di jalankan secara bersamaan, dalam ha ini peran sebaga istri dari suami dan peran 

sebagai ibu dari nak anak dengan segenap uraiaannya belum lagi ditambah peran sebagai 

perempuan yang berkarier diluar rumah. Seluruh pera nini dijalani bersamaan. Terlebih disaat 

hamil. Maka wanita memiliki beban kerja lebih yang kalau di biarkan dapat menimbulan 

dampak negatif terhadap kesehtan ibu. Hasil penelitian Nurun Hayati Khasanah Agustina DS 

dan Wiwik Sulistyowati 2019 Pentingnya keterlibatan suami dalam melaksanakan peran 

domestik ibu hamil dengan anemi menemukan bahwa ibu hamil tana dukungan suami beriko 

15 X lebih untuk terjadinyaanemi.  

Hasil penelitian ini menunjukan reponden yang bekerja di sector formal umumnya 

memiliki pendidikan yang lebih baik (sarjana) walaupu tidak hapal secara konsep pean gender 

namun akibat pendidikan yang tinggi memiliki kepekaan nurani dan rasa tanggung jawab 

terhada peran sebagai kepala rumah tangga maka melakukan upaya mensejahterakan istri 
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dengan meringankan dari beban domestik. Hal ini sejalan dengan penelitian Lewis da lee dan 

Shakhada (2015) dari simuplan penelitiannya bahwa keterlibatan peran suami lebih besar 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih besar pula bagi kesehatan ibu hamil dan anak. 

Kelompok pekerja informal dengan latar belakang dari SMK yang bekerja di sector informal 

yang tidk terlalu terikat waktu sehingga memungkinkan memiliki waktu di sela jam kerja 

untuk membantu istri membanu pengambil pekerjaan rumah seperti mencuci mengepel dan 

lain-lainya.  

Kondisi pandemi Covid 19 dengn adanya kebijakan PPKM dan WFH sehingga lebih 

banyak waktu bagi suami suami verada di rumah sehingga lebih memungkinkan memabntu 

dan mendampingi istri selama hamil di umah . temuan ini sejalan dengan hasil pnelitia 

(Ahmad Sugeng Riadi 2021 :4).dan hasil Elida Safitri 2017 di Gampong Lawe Aceh bahwa 

pelibatan suami dalam kerja domestic memberi dampak positif terhadap pengurangan beban 

istri. Hasil penelitian Utami dewi (2017) mengungkapkan temuannya bahwa kebahagiann 

lebih terasa, dalam rumah tangga ketika suami mau membantu istri mengambil alih . 

Penelitian (Annisa dan Swastiningsih 2015) menemuka hasil bahwa ibu hamil membutuhkan 

bantuan dar suami sebagai pasangan hidup paling dekat, karena dukungan suami bermanfaat 

mengurangi resik kecemasan yang dialami ibu hami terutama pada periode kehamilan. Perlu 

ada perubahan dalam perspekti pembagaian pekerjaan rumah tangga oleh sebab itu pembagian 

kerja tidak seharusnya dibagi sesuai jenis kelamin, perlunya konsep gender yang harmomis 

terus di sosialisasikan. 

Status Sosial Ekonomi adalah suatu tingkatan status seseorang yang didasarkan pada 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari penghasilanatau pendapatan 

yang diperoleh sehingga mempunyai peranan pada status sosial seseorang dalam struktur 

masyarakat.. 

Hasil analisis statistic variabel penghasilan hubungannya terhadap kesediaan 

pengambil alihan peran rumah tangga pada saat hamil diperoleh gambaran bahwa kelompok 

responden berpenghasilan rendah yakni sebanyak 31 orang 63.3% yang bersedia mengambil 

pekerjaan domestic sebanyak 23 orang 46,3 % selebihnya tidak bersedia. Pada kelompok 

berpenghasilan tinggi 18 orang 36,7% yang bersedia mengambil alih peran domestic selama 

hamil hanya 7 orang 14,3% selebihnya menolak. 

Hasil uji statistic Chi-Square diperoleh nilai 2 hitung > 2 tabel (5,979 > 3,841) 

dengan derajat kebebasan 1, dan nilai P = 0,014 (< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penghasilan 

responden dan Kesediaan pengambil-alihan peran rumah tangga selama kehamilan di 

Kelurahan Sambungjawa Kota Makassar. 

Semakin baik penghasialn semakin baik kesejahteraan yang diterima istri karena pada 

kelompok yang berpenghsilan tinggi dilihat dari kesempatan waktu yang berpenghasilan 

tinggi memiliki kesempatan yang lebih sedikit tetapi memiliki kemampuan ekonomi yang 

lebih baik sehingga bisa memberika fasiitas yang dapat mengurangi beban domestic dimana 

melakukan upaya penganggaran terhadaf dana londry atau membeli mesin cuci untuk 

menggantikan mengerjakan peran domestic atau cara lain menyewa menggaji 

pramuwisma/pembantu rumah tangga.  

Penelitian yang dilakukan Alfia Nengsi dari UNS Surabaya tahun 2013 bahwa bila 

suami turut membantu istri dalam pekerjaan rumah tangga akan lebih memberi kesejahteraan. 

Oleh sebab itu maka pembagian peran dalam rumah tangga perlu direkontruksi tidak lagi 

dilihat menurut jenis kelamin tapi tetapi harus dilihat sesuai konsep gender yang harmonis 

dimana selain peran kodrat harus di bagi sesuai kesepakatan agar mengurangi beban domestic 

ibu hamil agar tercipta kondisi yang kerja yang harmonis. Dengan harapan bahwa beban ibu 

berkurang . 

Análisis multivariat dengan regresi logistik memperlihrtkan hasil adanya pengaruh 

variabel Pekerjaan diperoleh nilai koefisien (B) sebesar -1,035, Wald sebesar 2,095 dan P 

sebesar 0,184. Untuk variabel Penghasilan diperoleh nilai koefisien (B) sebesar -1,098, Wald 
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sebesar 2,477 dan P sebesar 0,116. Dengan demikian, dari tabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel yang berpengaruh dominan adalah penghasilan karena memiliki nilai 

koefisien (B) dan nilai Wald yang lebih besar.  

Hasil ini dapat dapat menjelaskan bahwa penghasilan suami yang baik memiliki 

kemungkinan 2,4 x lebih baik dalam membantu ibu hamil mengambil alih peran domestik 

lewat penyediaan alat-alat atau menyediakan jasa yag daat menggantikan semakin baik 

bantuan yang diberikan dalam pengambil alihan peran domestik selama hamil 

Sehingga tugas domestik ibu haml semakin diringankan sehingga meningkatkan 

kwalita kesehtan ibu hamil dan janin yang dinakdungkan guna menghasilkan generasi 

berkwalitas dimana datang.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, jumlah subyek 

terlibat sebanyak 49 orang suami dari pasangan ibu hamil yang berdomiili di kelurahan 

Sambung Jawa Kec Mamajang kota Makassar. 

Hasil análisis data menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dan kesediaan 

pengambila alihan peran domestic oleh pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung Jawa 

Makassar. Variabel lain seperti pekerjaan dan penghasilan memiliki hubungan dengan 

kesediaan pengambila alihan peran domestic oleh pasangan ibu hamil di kelurahan Sambung 

jawa Makassar. 

Hasil uji regresi logistis, terhadap ke tiga variabel dapat disimpulkan bahwa variable 

penghasilan paling berpengaruh dengan nilai 2,4 terhadap kesedian suami dalam pengambilan 

peran domestik. Kondisi pandemi dengan sistema kerja Work from Home (WFH) juga 

memberi peluang terhadp kesempatan lebih banyak para suami berada di dalam rumah 

mendorong kesempatan membantu istri lebih banyak. 

Budaya partriachi yang dianut masyarakat perlu diubah dengan pemahaman konsep 

kesetaraan gender yang harmonis terutama penghentian pembagaian kerja secara seksual 

karena belum semua suami mau membantu istri di ranah domestik. 
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